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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang  

Dalam dunia industri manufaktur komponen presisi di Indonesia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, seiring dengan tingginya 

permintaan pasar otomotif dan elektronik. Dalam skala industri, 

penggunaan mesin-mesin otomatis berbantuan komputer seperti CNC 

(Computer Numerical Control) maupun mesin automatic lathe adalah pilar 

utama untuk mencapai target produksi yang efisien dan akurat. 

Pengoperasian mesin-mesin tersebut dalam durasi panjang dan 

kecepatan tinggi menghasilkan panas yang signifikan, sehingga penggunaan 

cairan pendingin (Coolant) menjadi esensial. Namun, penggunaan cairan 

pendingin (Coolant) ini menimbulkan dampak samping berupa munculnya 

kabut minyak (oil mist) di area kerja. Jika tidak dikelola dengan baik, kabut 

minyak ini membahayakan kesehatan pernapasan operator. Menurut OSHA 

(2024), paparan metal working fluid dan oil mist secara terus-menerus dapat 

berdampak pada kesehatan operator, terutama sistem pernapasan dan 

menyebabkan lantai licin, dan juga dapat merusak komponen elektronik 

sensitif pada mesin itu sendiri. 

Sebagai langkah mitigasi, PT Nihon Seiki Indonesia 

mengimplementasikan perangkat Mist Collector merek Amano pada 

beberapa unit mesin produksinya. Alat ini bekerja dengan menghisap kabut 

minyak dan menyaringnya melalui element filter. Agar daya hisap tetap 

optimal, filter tersebut wajib dibersihkan secara periodik dari sisa oli yang 

mengental. 

Masalah muncul pada tahap proses cleaning, yaitu proses pencucian 

dengan pemanas. Saat ini, terdapat dua metode pencucian dengan pemanas 

yang digunakan di lapangan yaitu sistem pemanas manual dan sistem 
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pemanas otomatis. Pada sistem manual, kontrol suhu dan durasi sepenuhnya 

bergantung pada subjektivitas operator, yang sering kali menyebabkan hasil 

pencucian dengan pemanas tidak seragam, kadang operator lupa untuk 

mematikan pemanas yang mengakibatkan terlalu panas hingga merusak 

filter itu sendiri.  

Di sisi lain, proses pencucian dengan sistem pemanas otomatis yang 

dilengkapi dengan sistem kontrol suhu dan timer diharapkan mampu 

memberikan hasil yang lebih konsisten dan efisien. Namun, sejauh mana 

perbedaaan efektivitas nyata di antara keduanya, baik dari sistem kecepatan 

proses, maupun kualitas kebersihan filter. Dari perbedaan efektivitas 

tersebut belum pernah diukur secara teknis dan mendalam.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi dan membandingkan kinerja kedua sistem pemanas tersebut. 

Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar standarisasi proses 

maintenance di PT Nihon Seiki Indonesia. Atas dasar tersebut penulis 

melakukan penelitian terhadap masalah diatas.  

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan PKL (Praktik Kerja Lapangan) 

Ruang Praktik Kerja Lapangan Meliputi :  

 Perusahaan  : PT. Nihon Seiki Indonesia 

 Waktu    : 05 Januari 2026 – 26 Juni 2026  

 Alamat  : Jl. Angsana Raya Blok A5 No. 2, Delta  

Silicon Industrial Park, Lippo Cikarang, 

Bekasi, Jawa Barat 17550 

 Area Praktik  : Departement Maintenance  

 

1.3  Tujuan Kegiatan PKL (Praktik Kerja Lapangan)  

Tujuan dari kegiatan PKL (Praktik Kerja Lapangan) dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, terdiri dari sebagai berikut :  
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1.3.1 Tujuan Umum  

a) Mengenal suasana kerja yang sebenarnya agar memahami sejauh 

mana harus mempersiapkan diri apabila nanti memasuki dunia kerja. 

Dengan adanya magang ini diharapkan mahasiswa bisa 

mengintrospeksi diri akan kekurangan-kekurangan yang ada dalam 

diri mereka, baik itu bidang keilmuan maupun sosialisasinya dengan 

lingkungan. 

b) Menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam dunia praktik sehingga 

mampu menumbuhkan pengetahuan kerja sesuai dengan latar 

belakang bidang ilmu mahasiswa. 

c) Melatih kemampuan mahasiswa untuk menjadi pribadi-pribadi yang 

mandiri, mampu bersikap, mampu memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan dalam bekerja; 

d) Menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang lain di 

dalam dunia kerja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a) Memahami secara mendalam cara kerja sistem pemanas pada 

proses cleaning unit mist collector Amano, baik pada sistem 

manual maupun otomatis yang terintegrasi pada mesin CNC. 

b) Mengukur dan membandingkan waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai suhu optimal pada proses cleaning antara sistem manual 

dan sistem otomatis. 

c) Mengevaluasi tingkat keamanan kerja bagi operator serta potensi 

umum human error pada saat melakukan proses cleaning 

menggunakan sistem manual dibandingkan otomatis  

d) Memberikan saran atau masukan teknis kepada departemen 

maintenance PT Nihon Seiki Indonesia mengenai sistem yang lebih 

efektif diterapkan guna mendukung kelancaran produksi dan 

memperpanjang masa pakai mist collector Amano 
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1.4  Manfaat Kegiatan PKL (Praktik Kerja Lapangan) 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

a) Mahasiswa dapat mengaplikasikan teori mengenai sistem 

termodinamika dan kelistrikan mesin yang selama ini dipelajari 

di perkuliahan. 

b) Mahasiswa mampu mengasah kemampuan dalam 

mengumpulkan data teknis, mengolahnya, dan mengambil 

keputusan berbasis data  

c) Membentuk mentalitas kerja profesional, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab sesuai dengan budaya perusahaan. 

1.4.2 Bagi Perusahaan  

a) Hasil analisis komparasi sistem pemanas pada Mist Collector 

Amano dapat dijadikan referensi atau dasar pertimbangan bagi 

departemen Maintenance dalam menentukan sistem yang 

paling efisien secara biaya dan waktu.  

b) Membantu mengidentifikasi potensi masalah pada sistem 

manual yang mungkin menghambat efektivitas kerja mesin 

CNC maupun operator.  

c) Mempererat hubungan kerjasama antara perusahaan dengan 

institusi pendidikan untuk mempermudah proses rekrutmen 

tenaga kerja ahli di masa depan. 

1.4.3 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

a) Menjadi tolak ukur sejauh mana kurikulum yang diajarkan di 

Jurusan Teknik Mesin relevan dengan kebutuhan industri 

manufaktur saat ini. 

b) Menambah poin dalam penilaian akreditasi insitusi melalui 

kerjasama yang terjalin dengan perusahaan multinasional seperti 

PT Nihon Seiki Indonesia. 
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c) Mendapatkan informasi mengenai perkembangan teknologi 

terbaru di industri yang dapat digunakan untuk memperbarui 

materi praktikum di kampus. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Departemen 

Maintenance PT Nihon Seiki Indonesia selama periode 05 Januari 2026 hingga 

261 Juni 2026, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini telah memberikan 

gambaran dan pengalaman langsung mengenai atmosfer kerja di 

lingkungan industri manufaktur multinasional yang menuntut 

kedisiplinan tinggi, profesionalisme, dan penerapan budaya kerja yang 

terstruktur.  

2. Penulis berkesempatan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat 

selama perkuliahan di program studi DIII Teknik Mesin ke dalam 

praktik nyata. Hal ini meliputi pemahaman tata cara pemeliharaan mesin 

produksi (seperti mesin CNC), penyusunan Checksheet pelaporan, 

melakukan perbaikan pada mesin CNC. 

3. Keterlibatan dalam aktivitas rutin harian dan proyek improvement tidak 

hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga membentuk mentalitas 

pemecahan masalah (problem solving). Selain itu, kemampuan interaksi 

sosial, kerja sama tim, dan komunikasi pelaporan juga berkembang 

secara signifikan. 

4. Pemberian tanggung jawab untuk menganalisis suatu proses operasional 

berhasil melatih kemandirian penulis dalam mengumpulkan data aktual 

di lapangan, menganalisis masalah, dan merumuskan usulan perbaikan 

yang memberikan nilai tambah bagai perusahaan.   
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Setelah melakukan analisis komparasi kinerja sistem pemanas manual dan 

otomatis pada proses cleaning mist collector amano di PT Nihon Seiki 

Indonesia, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Sistem pemanas otomatis menunjukkan kinerja yang lebih baik 

dibandingkan sistem pemanas manual. Sistem otomatis mampu 

mencapai suhu target 50°C lebih cepat, yaitu pada menit ke-35, serta 

mempertahankan suhu secara stabil hingga proses selesai, sedangkan 

sistem manual hanya mencapai suhu maksimum 47°C pada menit ke-60 

dengan kondisi temperatur yang cenderung fluktuatif. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem otomatis mampu 

meningkatkan konsistensi proses cleaning, mengurangi ketergantungan 

terhadap operator, meminimalkan risiko human error dan overheating, 

serta meningkatkan efisiensi waktu kerja pada proses Cleaning Mist 

Collector Amano. 

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 

terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak :  

4.2.1 Bagi Perusahaan  

1. Diharapkan hubungan kerja sama yang baik antara PT Nihon 

Seiki Indonesia dan institusi pendidikan dapat terus 

dipertahankan dan ditingkatkan. 

2. Program bimbingan terhadap peserta magang dari leader dan 

para member maintenance sudah sangat baik. Kedepannya 

mungkin pendelegasian tugas lapangan pada lini mesin yang 

lebih bervariasi dapat diperbanyak agar peserta magang 

mendapatkan wawasan paparan teknologi yang lebih luas.  

4.2.2 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

1. Memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai industri, 

sehingga mahasiswa memiliki lebih banyak pilihan tempat 
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magang yang sesuai dengan bidang studi mereka dan 

mempermudah proses penerimaan magang. 

2. Mengadaptasi materi pembelajaran agar selalu relevan dengan 

perkembangan terbaru di dunia industri. Sehingga mahasiswa 

lebih siap menghadapi tantangan kerja nyata setelah lulus.  

Berdasarkan pembahasan analisis komparasi kinera sistem pemanas manual 

dan otomatis pada proses cleaning mist collector amano di PT Nihon Seiki 

Indonesia, terdapat saran yang diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak :  

1. Disarankan agar PT Nihon Seiki Indonesia mempertimbangkan penerapan 

sistem pemanas otomatis sebagai standar proses cleaning Mist Collector 

Amano karena mampu memberikan kestabilan suhu, meningkatkan 

efisiensi kerja operator, serta menghasilkan kualitas pembersihan yang 

lebih konsisten.  

2. Selain itu, membuat area yang memadai untuk proses cleaning Mist 

Collector mulai dari instalasi kelistrikan, sumber air permanen, dan 

penempatan alat penyemprotan yang berdekatan dengan tempat 

perendaman untuk meminimalkan jarak tempuh operator.  
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